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Pendahuluan

Kemandirian ekonomi keluarga merupakan isu global yang masih menjadi tantangan
dalam Pembangunan sosial, khususnya di wilayah pedesaan. Ketergantungan pada satu
sumber pendapatan, keterbatasan akses terhadap lapangan kerja, serta rendahnya
keterampilan ekonomi produktif menyebabkan banyak keluarga berada pada kondisi
ekonomi yang rentan. Dalam konteks ini, keluarga sebagai unit sosial terkecil memegang
peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat secara keseluruhan (Nurgina et
al., 2021). Oleh karena itu, penguatan kapasitas ekonomi keluarga mennajdi bagian penting
dari upaya pembangunan keberlanjutan.

Permasalahan tersebut juga dialami oleh masyarakat Desa Sukajadi, Kecamatan
Sungai Rotan. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian bersar keluarga masih
mengandalkan sektor informal sebagai sumber pendapatan utama pendapatan, sementara par
aperempuan dalam kegaitan ekonomi produktif masih belum dimaksimalkan. Perempuan,
khususnya ibu rumah tangga, masih mengahadapi keterbatasan kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, serta kepercayaan diri untuk terlibat aktif dalam pengingkatan ekonomi
kelaurga. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya pemberdayaan yang melibatkan berbagai
pihak, termasuk mahasiswa KKN, masyarakat, dan pemerintah desa.

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
pemberdayaan perempuan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga. Perempuan yang diberdayakan secara ekonomi mampu membantu
pendapatan keluarga sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga
(Nurhasanah & Arifuddin, 2025). Selain itu, Kewirausahaan memiliki keterkaitan
denganpembangunan ekonomi warga masyarakat supaya semakin berdaya (Rahmah, 2021)
serta mendorong perempuan untuk lebih mandiri secara ekonomi (Sari & Sulastri, 2024).

Penelitian lain juga pemberdayaan melalui usaha rumahan dan pelatihan
kewirausahaan mampu mendorong kemandirian ekonomi keluarga secara bertahap. Usaha
berbasis rumah tangga dinilai lebih adaptif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat desa
dan dapat dijalankan tanpa meninggalkan peran domestic perempaun (Dzalijad et al., 2025).
Di sisi lain, pendekatan partisipatif melalui edukasi dan diskusi interaktif terbukti mampu
meningkatkan kesadaran, motivasi, serta pemahaman kritis perempuan terhadap perannya
dalam pembangunan ekonomi kelaurga (Mujib et al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan
arah kebijakan pembangunan yang meningkatkan perempuan sebagai subjek pembangunan
ekonomi.

Namun demikian, sebagian besar penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya
lebih menitikberatkan pada pelatihan keterampilan teknis dan pendampingan usaha secara
berkelanjutan. Pendekatan ini berbasis edukasi partisipatif melalui seminar interaktif sebagai
langkah awal untuk membangun kesadaran dan motivasi perempuan masih relatif terbatas
dikaji, khususnya dalam konteks masyarakat pedesaan. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan (research gap) terkait efektivitas pendekatan edukatif-partisipatif dalam tahap
awal pemberdayaan ekonomi perempuan.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini menawarkan pendekatan seminar
interaktif berbasis pastisipatif sebagai strategi untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan motivasi perempuan dalam membangun kemandirian ekonomi keluarga. Kebaruan dari
kegiatan ini terletak pada penggunaan pendekatan edukasi partisipatif yang difokuskan
sebagai intervensi awal pemberdayaan perempuan berbasis konteks local desa. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong pemberdayaan ekonomi
perempuan yang berkelanjutan di Desa Sukajadi, Kecamatan Sungai Rotan.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan dosen pembimbing lapangan dan mahasiswa sebagai
pelaksana utama. Dosen berperan dalam memberikan arahan konseptual, mendampingi
perencanaan kegiatan, serta melakukan supervise dan evaluasi pelaksanaan. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan sosialisasi melalui seminar interaktif yang
berfokus pada penguatan peran perempuan dalam membangun kemandirian ekonomi
kelaurga. Selain itu, dosen juga memastikan kesesuaian materi dengan kebutuhan
masyarakat dan tujuan kegiatan pengabdian.

Mahasiswa berperan aktif melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai
fasilitator lapangan. Aktivitas mahasiswa meliputi koordinasi dengan pemerintah desa,
identifikasi permasalahan mitra, pelaksanaan kegiatan, serta pendokumentasian dan evaluasi
hasil kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk seminar interaktif dengan judul
“Membangun Kemandirian Ekonomi Keluarga melalui Peran Aktif Perempuan” yang
menekankan diskusi dua arah dan keterlibatan aktif peserta.

Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu dan perempuan di Desa Sukajadi, Kecamatan
Sungai Rotan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Januari 2026 dengan jumlah
peserta sebanyak 76 orang. Peserta sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dan
perempuan usia produktif yang memiliki potensi untuk berkontribusi dalam kegiatan
ekonomi keluarga. Pemerintah desa berperan sebagai mitra pendukung dalam penyediaan
tempat dan koordinasi peserta.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu pra-kegiatan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Tahap pra-kegiatan meliputi observasi lapangan,
koordinasi dengan perangkat desa, serta penyusunan materi seminar yang disesuaikan
dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui seminar
interaktif yang mencakup penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab.

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan guna menilai efektivitas kegiatan dan
dampaknya terhadap peserta. Evaluasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:

1. Observasi langsung selama kegiatan berlangsung untuk menilai partisipasi dan

keterlibatan peserta,

2. Umpan balik peserta melalui diskusi dan refleksi setelah kegiatan,

3. Perbandingan pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan secara kualitatif

berdasarkan respons peserta.

Untuk meningkatkan validitas data, digunakan pendekatan triangulasi sederhana
melalui penggabungan hasil observasi, partisipasi aktif peserta, dan umpan balik yang
diperoleh selama dan setelah kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata di lapangan terkait perubahan
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pengetahuan, sikap, dna motivasi peserta dalam membangun kemandirian ekonomi
keluarga.

Hasil dan Pembahasan
Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan perencanaan yang
dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melalui koordinasi intensif dengan
pemerintah Desa Sukajadi, Kecamatan Sungai Rotan. Koordinasi tersebut bertujuan untuk
memperoleh izin pelaksanaan kegiatan sekaligus memahami kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat setempat agar program yang dirancang dapat sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Pada tahap ini, mahasiswa KKN menyusun perencanaan yang mencakup penentuan
tema kegiatan, sasaran peserta, waktu dan tempat pelaksanaan, serta metode penyampaian
materi yang disesuaikan dengan karakteristik masyarakat desa. Penentuan sasaran peserta
difokuskan pada ibu-ibu rumah tangga dan perempuan desa karena kelompok ini memiliki
peran penting dalam pengelolaan ekonomi keluarga, namun sering kali belum mendapatkan
akses edukasi yang memadai terkait kemandirian ekonomi.

Diskusi awal secara informal menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan desa
belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai kemandirian ekonomi keluarga dan
cenderung memandang bahwa tanggung jawab ekonomi berada pada kepala keluarga.
Temuan ini mengindikasikan adanya konstruksi sosial yang membatasi peran ekonomi
perempuan, yang berpotensi menghambat optimalisasi kontribusi perempuan dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Kondisi ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa rendahnya kapasitas ekonomi dan akses pengetahuan perempuan
menjadi faktor kerentanan ekonomi keluarga (Nurgina et al., 2021).

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, materi seminar ini dirancang tidak hanya
bersifat informatif, terapi jugapersuasif dan motivasional, dengan menekankan perubahan
pola piker (mindset) serta pemberian contoh usaha berbasis potensi lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi awal dalam pemberdayaan perempuan tidak hanya
memerlukan transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi kesadaran dan sikap.

Tahapan Implementasi dan Analisis

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar interaktif yang menekankan
komunikasi dua arah dan partisipasi aktif peserta. Pendekatan ini bertujuan untuk mengubah
pola pembelajaran dari yang bersifat pasif menjadi partisipatif, sehingga peserta dapat
terlibat secara langsung dalam proses pemaknaan materi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi,
ditunjukkan melalui keaktifan dalam diskusi dan keberanian menyampaikan pengalaman
serta kendala yang dihadapi. Peserta mulai mengungkapkan berbagai hambatan, seperti
keterbatasan modal, kurangnya keterampilan, serta rendahnya kepercayaan diri dalam
memulai usaha.
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam mengajukan
pertanyaan, berbagi pengalaman pribadi, serta memberikan tanggapan terhadap materi yang
disampaikan. Ibu-ibu dan perempuan desa mulai terbuka dalam menceritakan keterbatasan
modal, kurangnya keterampilan, serta rasa kurang percaya diri dalam memulai usaha.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan dialogis dan partisipatif yang digunakan
mampu menciptakan suasana diskusi yang kondusif.

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa forum partisipatif tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang refleksi sosial
yang memungkinkan peserta menyadari posisi dan potensi dirinya dalam ekonomi kelaurga.
Selain itu, munculnya keterbukaan peserta mengindikasikan bahwa pendekatan dialogis
mampu membangun rasa aman psikologis, yang menjadi faktor penting dalam proses
pemberdayaan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa edukasi berbasis
partisipasi mampu membangun kesadaran kritis, meningkatkan kepercayaan diri, serta
mendorong perempuan untuk lebih berani mengambil peran dalam aktivitas ekonomi (Mujib
et al., 2024). Namun demikian, peningkatan pemahaman dan motivasi yang terjadi dalam
kegiatan ini mencerminkan perubahan perilaku ekonomi secara nyata.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan
program serta dampaknya terhadap peserta. Monitoring dilakukan melalui observasi
langsung selama kegiatan berlangsung. Evaluasi selama kegiatan difokuskan pada tingkat
kehadiran, partisipasi aktif, serta keterlibatan peserta dalam diskusi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengikuti kegiatan
secara aktif dari awal hingga akhir. Peserta tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat
secara mental dan emosional dalam proses diskusi. Evaluasi pasca kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep kemandirian ekonomi keluarga
serta peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Selain itu, peserta
juga menunjukkan peningkatan motivasi untuk mulai atau mengembangkan usaha kecil
berbasis rumah tangga sesuai dengan potensi yang dimiliki.
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemberdayaan perempuan melalui edukasi dan kegiatan ekonomi produktif dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga secara bertahap dan berkelanjutan
(Nurhasanah & Arifuddin, 2025).

Meskipun demikian, hasil evaluasi imi masih bersifat kualitatif dan jangka pendek,
sehingga belum dapat mengukur dampak ekonomi secara konkret, seperti peningkatan
pendapatan atau keberlanjutan usaha peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan seminar
interaktif lebih efektif sebagai langkah awal (initial intervention) dalam proses
pemberdayaan, namun memerlukan tindak lanjut untuk mencapai dampak yang lebih
signifikan.

Hambatan dan Sosialisasi

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatan waktu
dan perbedaan tingkat pemahaman peserta. Namun, secara lebih kritis, kegiatan ini juga
memiliki beberapa keterbatan, yaitu:

1. Durasi kegiatan yang singkat sehingga belum mampu menghasilkan perubahan

perilaku ekonomi jangka panjang

2. ketiadaan pengukuran kuantitatif terhadap dampak ekonomi peserta

3. Ketergantungan pada pendekatan edukatif tanpa pendampingan lanjutan

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan tidak dapat
dilakukan secara instan melalui satu kali intervensi, melainkan membutuhkan proses
berkelanjutan yang terintegrasi antara edukasi, pelatihan, dan pendampingan.

Sebagai implikasi, kegiatan ini menegaskan bahwa seminar interaktif berbasis
partisipatif efektif sebagai langkah awal dalam membangun kesadaran dan motivasi
permepuan, namun perlu dilanjutkan dengan program pendampingan dan pelatihan
keterampilan praktis agar berdampak pada peningkaran ekonomi secara nyata dan
berkelanjutan.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sukajadi,
Kecamatan Sungai Rotan, dengan fokus pada pembangunan kemandirian ekonomi keluarga
melalui peran aktif perempuan, menunjukkan hasil yang positif. Permasalahan rendahnya
kemandirian ekonomi keluarga, khususnya akibat ketergantungan pada satu sumber
pendapatan dan belum optimalnya peran perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif,
menjadi latar belakang utama pelaksanaan kegiatan ini.

Melalui pendekatan partisipatif dalam bentuk seminar interaktif, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan motivasi ibu-ibu serta perempuan desa
mengenai pentingnya peran perempuan dalam mendukung ekonomi keluarga. Hasil
observasi dan evaluasi menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep
kemandirian ekonomi keluarga, tetapi juga mulai menyadari bahwa perempuan dapat
berkontribusi secara ekonomi tanpa harus meninggalkan peran domestik. Partisipasi aktif
peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa metode dialogis dan interaktif
efektif dalam membangun kepercayaan diri serta kesadaran kritis perempuan terhadap
perannya dalam pembangunan ekonomi keluarga.

Selain itu, kegiatan ini juga membuka ruang diskusi bagi perempuan desa untuk
berbagi pengalaman dan mengidentifikasi kendala dalam mengelola ekonomi rumah tangga.
Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi
pelaksanaan yang singkat dan perbedaan tingkat pemahaman peserta.

Secara praktis, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan seminar interaktif
berbasis partisipatif dapat digunakan sebagai strategi awal dalam program pemberdayaan
perempuan di tingkat desa, khususnya dalam meningkatkan kesadaran, motivasi, dan
kesiapan perempuan untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi produktif.

Adapun rekomendasi yang dapat dilakukan untuk ke depan meliputi:

1. Pengembangan program pendampingan berkelanjutan untuk memastikan

implementasi kegiatan ekonomi peserta.

2. Pelaksanaan pelatihan keterampilan praktis berbasis potensi lokal sebagai tindak

lanjut kegiatan.

3. Penguatan kolaborasi dengan pemerintah desa dan Lembaga terkaitdalam

penyediaan akses permodalan dan pemasaran.

4. Monitoring dan evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak nyata terhadap

peningkatan ekonomi keluarga.

Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai langkah awal yang
stategis dalam mendorong pemberdayaan perempuan dan pembangunan kemandirian
ekonomi keluarga di tingkat desa. Sinergi antara mahasiswa kkn, masyarakat, dan
pemerintah desa diharapkan dapat terus dikembangkan guna menciptakan keluarga
yang lebih mandiri secara ekonomi dan berkontribusi pada pembangunan sosial
ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.

Pernyataan

Seluruh penulis berkontribusi dalam perumusan konsep dan perancangan kegiatan
pengabdian masyarakat, pelaksanaan kegiatan lapangan, observasi, analisis dan interpretasi
hasil, serta penyusunan naskah astikel. Kegiatan oengabdian ini tidak menerima pendanaan
khusus dari lembaga pendanaan publik, komersial, maupun nirlaba. Para penulis menyatakan
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tidak terdapat konflik kepentingan dalam pelaksanaan maupun publikasi kegiatan ini. Tidak
terdapat informasi tambahan yang relevan untuk disampaikan dalam artikel ini.
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